BAB IV

ANALISISHISAB WAKTU SALAT DALAM KITAB ILMU FALAK DAN

HISAB KARYA K.R. MUHAMMAD WARDAN

Analisis Perhitungan Waktu Salat dalam Kitab IImu Falak dan Hisab karya
K.R. Muhammad Wardan

Salat adalah salah satu ibadah yang hukumnya wajibk dikerjakan
selain ibadah-ibadah lainnya. Dalam mengerjakaat §ata waktu syari'at telah
menentukan waktu-waktunya sesuai dengan pembagiantsrsebut. Sehingga
mengetahui kapan awal waktu salat tiba menjadibmajikumnya, karena ini
berkaitan erat dengan masalah ibadah salat yangninya wajib. Karena hal
inilah jika seseorang mengerjakan salat tidak padktunya, maka hukumnya
tidak sah. Jadi sebelum mengerjakan salat kaumimnudilwajibkan untuk
menentukan dan mengetahui awal waktu salat terbiddilu.

Ada beberapa metode yang digunakan kaum muslinkuntgnentukan
awal waktu salat, dari melihat pergerakan Matatmngga perhitungan dengan
metode hisab klasik dan kontemporer. Saat ini peaenawal waktu salat
dengan fenomena alam sudah jarang sekali dipraktikkau bahkan sudah tidak
eksis lagi di kalangan kaum muslim, walaupun magla beberapa pesantren
atau masjid yang menggunakan bayangan Mataharik umngetahui awal
waktu salat. Ini disebabkan para pegiat ilmu faleleh menemukan metode

yang dianggap lebih mempermudah kaum muslim untelkg®etahui kapan awal
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waktu salat itu tiba, yaitu penentuan awal waktatséengan metode hisab yang
dapat memberikan data waktu salat sesuai syasianl sehingga kaum muslim
tidak perlu repot lagi melihat fenomena alam sabatengerjakan salat.

Pada dasarnya perhitungan awal waktu salat memdi&a macam
metode, yaitu metode hisab klasik dan hisab konteemp Metode klasik
merupakan metode yang digunakan dan dihasilkanpganikiran ulama-ulama
pada zaman dahulu yang masih cenderung sederhaiia,dalam konsep
perhitungan maupun data-data yang digunakan, dasegrperhitungannya
cenderung lebih ribet.

Metode hisab klasik tersebut terdapat dalam kiitdbkklasik karya
ulama-ulama terdahulu. Meskipun metodenya sangkgrisana, dan hasil yang
diperoleh cukup berbeda dengan hasil yang didapat perhitungan dengan
menggunakan metode kontemporer. Seperti halnyagesitungan dalam kitab
llImu Falak dan Hisatkarya Muhammad Wardan yang telah dicetak sejakntah
1957 yang lalu. Kitab ini sudah dikategorikan sefbdgsab hakiki, karena
sebagian data sudah merujuk pada deatmonomisdan sudah menggunakan
rumus segitiga bola.

Dalam kitab llmu Falak dan Hisab ini, proses perhitungannya

menggunakan rumus-rumus ilmu ukur segitiga bolagyaenyelesaiannya

! Hisabhahiki (hagigah= realitas / yang sebenarnya) menggunakan kaidatek astronomis
& matematik menggunakan rumus-rumus terbaru sehimggmiliki tingkat ketelitian yang tinggi.
Sedikit kelemahan dari sistem hisab ini adalah gengan kalkulator yang mengakibatkan hasil hisab
kurang sempurna atau teliti karena banyak bilangamg terpotong akibat digit kalkulator yang
terbatas. http://dewagratis.com/islam/rukyatulltilisiab-rukyat.html
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menggunakan daftar logaritma, sehingga dalam hilnngang dilakukan,
perkalian dalam rumus akan menjadi bentuk penjuamalan pembagian dalam
rumus juga menjadi bentuk pengurangan dalam prgaesa lebih memilih
menggunakan daftar logaritma dibandingkan menggmakbu’ mujayyab
karena hasil yang diperoleh dari perhitungaou’ mujayyabtidak bisa diketahui
dengan pasti. Ketidak pastian ini disebabkan adkegalitan dalam penempatan
benang Khaith) pada posisi data yang ad&amun pada dasarnya keduanya
masih memiliki kesamaan, yakni menggunakan ilmur @agitiga bola. Hal ini
sebagaimana dijelaskan sebelumnya oleh Muhamad avaddlam subbab
Goniometrische Functies

Sebelum dikenal daftar logaritma, perhitungan ilfialak dilakukan
dengan menggunakambu’. Buku-buku ilmu falak yang ditulis pada tahun
1930-an, misalnyaBadi’atul Misal dan at-Taqgribul Magshad perhitungannya
menggunakanubu’. Kitab IImu Falak danHisabini pada dasarnya sama dengan
kitab Natijah Al-Migaat Karya Ahmad Dahlan Al-Simarani, yakni konsep
mukhalafahdan muwafagahyang digunakan oleh Wardan adalah sama dengan
konsep yang ada pada kitdlatijah Al-Migaat

Perhitungan dengan menggunakan daftar logaritma jogemiliki

kerumitan tersendiri, yaitu harus mencari setidg@i oli daftar logaritma, kendala

2 Asmaul FauziyahStudi Analisis Hisab Awal Waktu Salat dalam Kitaftijdh Al-Migaat
Karya Ahmad Dahlan Al-Simaragngemarang: Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Walisor§emarang,
2012, t.d. him. 64.

¥ Muhamad Wardarlmu Falak dan HisabYogyakarta: Mataramiyyah, 1957, him. 63.
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lainnya adalah adanya perbedaan suku desimal idpsetbel. Sehingga hasil
ketelitian di setiap tingkat desimal akan berbeddaupun tidak terlampau jauh,
hanya sekedar detik. Daftar logaritma yang bagadahddaftar yang memiliki
delapan sampai sepuluh suku desimal. Walaupun whebdsil perhitungan
dengan daftar logaritma cukup akurat meskipun masitiu disempurnakan.
Dan daftar logaritma yang biasa digunakan adaldtardbbgaritma lima suku
desimal.

Dalam hal data-data yang digunakan untuk mengetakal waktu salat
dalam kitabllmu Falak dan Hisahni tidak terlalu berbeda dengan data yang
digunakan dalam metode hisab kontemporer, yaknicaiemp lintang tempat,
equation of timalan deklianasi matahaBelain itu ada beberapa nilai data yang
berbeda dengan nilai data yang ada dalam metoderkporer, di antaranya:

1. Deklinasi
Dalam pencarian nilai deklinasi Matahgmail Mataharif, Muhammad
Wardan masih menggunakan metdagabtaqribi, karena dalam kitabmu
Falak dan Hisahni tidak tersedia tabehail Mataharinya Berbeda dengan
metode hisab kontemporer nilai deklinasi Matahanbil dari data
ephemerisyang datanya sudah tersedia setiap harinya. Sebagtih hasil
nilai mail Mataharipada tanggal 7 Juni 2013 markaz Semarang dengah hi
dalam kitabllmu Falak dan Hisap

Bu'du darajah 77° log.sin = 9.98872

* Sinbu’du darajahx sinmail kulli (23 27°) = sinmail Matahari
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Mail kulli 23° 27’ log.sin = 9.59983 +

Mail Matahari 22° 49 log.sin  9.58855
Sedangkan nilai deklinasi Matahari dalam metodathisontemporer : 22°
46’ 477, sehingga selisih di antara keduanya yd&itg’ 13”.

2. Peniadaan nilai negatif (-)
Nilai data yang digunakan dalam perhitungan awadtwaalat dalam kitab
tersebut juga meniadakan nilai negatif (-), sematartya harus bernilai
positif (+). Hanya saja jika nilamail Matahari dan ‘urdul baladnya
bertentangan (salah satunya selatan dan salahyaatitara) digunakan
istilah mukhalafah dan jika nilainya sama (keduanya selatan ataudmygh
utara) maka digunakan istilahuwafagah

3. Konsepmukhalafahrdanmuwafagah
Konsep mukhalafah dan muwafagah tersebut digunakan untuk
mempermudah perhitungan, sehingga digunakan sistgyaritma yang
selalu menggunakan nilai positif dan meniadakaai miegatif. Pemositifan
nilai yang negatif tersebut mengakibatkan adanyausumukhalafahdan
muwafagahUntuk penerapannya adalah jika salah satu alméaag tempat
atau deklinasi Matahari dari arah selatan makaifjp@gannya menggunakan

rumus mukhalafah Sedangkan jika keduanya dari arah utara atadagela
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maka perhitungannya menggunakan rumuswafagat? Konsep tersebut

adalah sebagai berikut :

a. Ghayahirtifa’, jika bertentangan makaail Matahari dikurangi dengan
‘urdul balad Sebaliknya jika bersamaan matkail Matahari ditambah
dengariurdul balad.

b. Nisfu qausi naharjika bertentangan maka 90° dikurangi dengéasiul
fudlah Dan sebaliknya jika bersamaan maka 90° ditamlealgahnisful
fudlah

c. Waktu Asar dan terbit Matahari, jika bertentangaakairtifa’ Asar
ditambahbu’dul qutur. Dan sebaliknya jika bersamaan matkida’ Asar
dikurangibu’dul qutur.

d. Waktu Isya’, jika bertentangan maka 17° dikurabgidul qutur Dan
sebaliknya jika bersamaan maka 17° ditamtaadul qutur.

4. Konsep waktu Isya’ | dan waktu Isya’ Il

Muhammad Wardan dalam kitab ini menggunakan komssqiu Isya’ | dan

waktu Isya Il, tujuan dari konsep waktu Isya’ yapgrtama adalah untuk

mendapatkan waktu salat Isya’ yang sebenarnyakalasep salat Isya’ yang
kedua digunakan untuk menentukan derajat jam I$lyg/ang berfungsi

sebagai penentu awal waktu salat Subuh. Sedangkam dnetode hisab
kontemporer tidak dikenal konsep waktu Isya’ | daaktu Isya’ Il. Sehingga

hal ini menyebabkan perbedaan hasil di antara kechtade tersebut.

> Asmaul Fauziahgp.cit, him. 67
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5. ho Subuh
Tinggi Matahari waktu Subuh dalam kitab ini mengaken derajat jam

Isya’ Il, contoh :

19° sin 0.32556
Bu'dul qutur 2° 42 sin 0.04711 —
Ashal mu’addal 16° 10’ sin 0.27845
Ashal mu’addal 16° 10’ log.sin 9.44471
Ashal muthlaq 66° 11’ log.sin 9.96136 -
Derajat jam 17° 43 log.sin 9.48335

Dagaiqut tamkin  _0° 53" +
Derajat jam Isya’ll 18° 36’
Sedangkan dalam metode kontemporgrSbuh menggunakan, 20°,
sehingga selisih di antara keduanya terpaut 1° 24'.

6. lhtiyath
Nilai ihtiyath yang digunakan dalam kitdlonu Falak dan Hisaluntuk setiap
waktu salat berbeda, nilainya berkisar antara 2 menit yaitu, Zuhur 4
menit, Asar 2 menit, Maghrib 3 menit, Isya’ 2 memian Subuh 5 menit
Perbedaan nilahtiyath yang berbeda-beda tersebut tidak diambil nilia-ra
rata. Sedangkan dalam metode hisab kontempdegihtiyath-nya sebesar 2
menit lebih sesuai hasil untuk membulatkan hashipengan.

Secaraastronomis diameter Matahari itu sekitar 0,5 derajat, 1 @eérgerak

matahari membutuhkan waktu 4 menit, jadi untuk nstikan bahwa
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Matahari sudah melewati titik kritis waktu dilarangptuk melaksanakan
salat® Penambahan nilahtiyath 4 menit untuk waktu Zuhur karena dalam
waktu 4 menit Matahari sudah benar-benar tergelil@nambahaihtiyath

3 menit untuk waktu Maghrib dimaksudkan untuk kehatian bahwa dalam
waktu 3 menit Matahari telah benar-benar terbenam lierada di bawah
ufuk, karena tidak diperbolehkan melaksanakan sk&ttka Matahari
terbenam [ghurub. Penambahan wakitihtiyath 5 menit untuk awal waktu
Subuh untuk kehati-hatian bahwa fajar benar-beglah tterbit. Sedangkan
dalam hisab kontemporer waktu Subuh dikurangi derigayath adalah
sesaat sebelum Matahari terbit, karena tidak dgdenkan melaksanakan
salat ketika Matahari telah terbit.

B. AnalissKeakurasian Hisab Waktu Salat dalam Kitab |Imu Falak dan Hisab
Karya K.R. Muhammad Wardan dikomparasikan dengan Metode Hisab
Kontempor er

Mempelajari ilmu falak hukumnya adaldhrdlu kifayah karena ilmu
falak sangat erat kaitannya dengan penentuan vpekaiksanaan ibadah, seperti
mengetahui arah kiblat dan bayangan arah kiblatfumaaktu salat, awal bulan
gamariyah dan gerhana. Sehingga sangatlah penéiggumat muslim untuk
mempelajarinya.

Sejak zaman dahulu hingga era globalisasi saatrmi, falak mengalami

perubahan dan perkembangan yang sangat signifislemdhal metode yang

® http://pakarfisika.wordpress.com
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digunakan untuk penentuan waktu pelaksanaan iballkh.dulu para ulama
masih menggunakan metode yang sederhana dan harbgda dengan saat ini,
yang mana perkembangan ilmu pengetahuan dan tekrsoildah sangat maju.

Pada era modern ini, masyarakat disuguhi dengamassityang serba
instan dan praktis, sehingga mereka tidak mau lderibet dalam berbagai
aktifitas dan persoalannya, termasuk mengenai kdpanalainya waktu salat
setiap hari. Dari persoalan tersebutlah para pegiat iimu fadakomba-lomba
untuk melakukan kajian mendalam dan komprehensifukurmenemukan
berbagai metode yang lebih canggih dan praktis.

Saat ini telah banyak ditemui metode hisab awaltwaklat yang lebih
praktis dan akurat dibandingkan dengan metode hisala kitab-kitab klasik
ulama zaman dahulu yang cukup sederhana, manualilgetn Metode yang
digunakan oleh para ahli falak saat ini lebih peakian didukung dengan alat
hitung yang modern yaitu kalkulator, sehingga hgailg didapatkan pun akan
lebih akurat. Selain itu saat ini telah banyak paogprogran ilmu falak lainnya
yang lebih instan di komputer ataupun di HP, hdalli pengenbangan hisab
kontemporer. Hal ini karena ilmu pengetahuan semdi@érkembang sesuai
dengan perkembangan zaman.

Dalam hal ini, metode hisab awal waktu salat datéab [Imu Falak dan

Hisab karya Muhammad Wardan, dikomparasikan dengan tpedan metode

7 Maryani, Studi Analisis Metode Penentuan Waktu Salat dalaabkAddurus Al-Falakiyah
Karya Ma’sum Bin Ali,Semarang: Skripsi Fakultas Syari'ah IAIN Walisongemarang, 2011, t.d
him. 74.
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hisab kontemporer dengan menggunakan data-eptemerissebagai tolok
ukurnya, karena metode tersebut sudah dianggamaebetode yang paling
akurat pada saat ini. Jika hasil antara kedua re@¢ydebut sama atau mendekati
maka bisa dikatakan metode penentuan awal wakitidalmKitab Iimu Falak
dan Hisabakurat.

Untuk lebih jelasnya, berikut perhitungan awal wakalat dalam kitab

llImu Falak dan Hisal@lan metode hisab kontemporer :

Data-data yang digunakan dalam Menghitung Awal W&kdlat pada tanggal 1
Oktober 2013, markaz Madiun

Kitab lIlmu Falak dan Hisab Metode Kontemporer
‘Urdul balad 7° 37 Lintang tempat | -7° 37
Mail Matahari 3°34'/8.79418 | Deklinasi -3°18' 18"
Equation of tim& -0° 9’ 57" Equation of time| + 0° 10’ 20”
Bu’dul qutur 0° 28’ /7.91652 - -
Ashal muthlaq 81° 35’/ 9.99530 - -
Nisful fudlah 0°28'/7.92122 - -
Ikhtilaful ufuk 0° 35’ Refraksi 0° 34
% Qutur Matahar| 0° 16’ Semi  diameter0° 16’
rata-rata Matahari
Daqaiqul ihktilaf 0° 38’/ 8.04638 - -

® Nilai log.sin dari 3° 34'.
° Digunakan untuk memindah dari waktu hakilstiva’) ke waktuwasathi (pertengahan),
sebagai perata waktu.
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Daqaiqut tamkin 0° 54’ Refraksi + deep
Nisfu gausi nahar 91° 19’ - -
Irtifa’” Asar 43° 2’/ 1.07080 basa 42° 55’ 10.09”
- - ho Maghrit -1° 13
Irtifa’ Isya’ 17° hy 1sys -18°
Irtifa’ Subuh 19° hy subut -20°
Rumus Waktu Salat

Waktu Perhitungan Kontemporer Perhitundarab lImu Falak dan

Salat Hisab
Zuhur Data yang digunakan: Data yang digunakan:

a. Mer.Pass=12-¢e
b. Interpolasi =% - Ad) : 15

c. Zuhur = Mer. Pass +2

a. 12-e

b. 12 +4"

Asar

Data yang digunakan:

a. Zm=056—-¢

b. he, cotan h=tan zm + 1

C. t,, COS ¢t =sin hy: cose :d—
tanoe x tano

d. Asar = Mer. Pass +{t 15)

Data yang digunakan:

a. Ghayah irtifa’ = mail Matahari
+ ‘urdul balad

b. Tinggi barang

c. Irtifa’ Asar = tinggi barang +
ghayah irtifa’

d. Ashal mu’addal= irtifa’ Asar
+ bu’dul qutur

e. Fadluddair = ashal mu’addal
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+ ashal muthlaq

f. Asar =fadluddairx 4™

Maghrib | Data yang digunakan: Data yang digunakan:
a. t, costo =sin . cose : cosd |a. Nisfu gausi nahar mar’i=
— tang x tand Nisfu gausi nahar hakiki+
b. Maghrib = Mer. Pass +4t 15) dagaiqut tamkin
b. Maghrib = Nisfu gausi nahar
mar’i x 4"
Isya’ Data yang digunakan: Data yang digunakan:
a. t, cos to =sin f: cose : cosd | a. Ashal mu’addak bu’dul qutur
—tang x tano -17°
b. Isya’ = Mer. Pass +{t 15) b. Darajat syams = ashal
mu’addal- ashal muthlaq
c. Darajat jam Isya’ =darajat
syams + dagaiqut tamkin
d. Isya’ = Darajat jam Isya’ x4
Subuh Data yang digunakan: Data yang digunakan:

a. t, COs to = sin §: cose : cosd
—tang x tano

b. Subuh = Mer. Pass +(t15)

a. 90°
b. Derajat jam Isya’ Il =Darajat
syamst+ daqaiqut tamkin

c. Isya’ = Darajat jam Isya’ x4
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Dari tabel di atas dapat dilihat dengan jelas rugamg) digunakan dalam
perhitungan waktu salat metode kontemporer danitpagan dalam kitabimu
Falak dan Hisab Saat hasil perhitungan antara keduanya dibandmgikan
terlihat tidak seimbang, karena sebagian data ygiggnakan dalam rumus
metode kontemporer berbeda dengan rumus yang dignr@dalam kitadlmu
Falak dan Hisab Selain itu alat hitungnya pun berbeda, hisab éwmporer
menggunakan kalkulator, sedangkan perhitungan dkitah ini menggunakan
daftar logaritma yang memiliki beberapa kelemahangytidak dimiliki oleh
kalkulator.

Sebagai contoh adalah hasil perhitungan awal wakflat konsep
muwafagahpada tanggal 1 Oktober dan 6 Oktober, dalam Kitab Falak dan

Hisab dikomparasikan dengan metode hisab kontemporer :

Perbandingan hasil hisab awal waktu salat 1 Oktober 2013, Madiun

Waktu Salat Kitab lIlmu Falak & Hisab Kontemporer Selisih
Hisab

Zuhur 11:54: 29 11:51:40 00:02: 49

Asar 14 :59 : 27 14 :58:09 00:01:18

Maghrib 17:55:19 17:56:21 00:01:02

Isya’ 19:04:07 19:04:19 00:00: 12

Subuh 04:27:51 04 :26:53 00:00: 58

Data perhitungan terlampir
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Perbandingan hasil hisab awal waktu salat 6 Oktober 2013, Madiun

Waktu Salat Kitab lImu Falak & Hisab Kontemporer Selisih
Hisab

Zuhur 11:52:29 11:50:07 00:02: 22

Asar 14 :53:41 14 :53:47.41 00:00: 641

Maghrib 17 :54: 49 17 :55:51.32 00:01:232

Isya’ 19:03:49 19:04:3.4 00:00: 144

Subuh 04:25:01 04:24:1.28 00:00: 59.72

Data perhitungan terlampir

Contoh perhitungan awal waktu salat konsejkhalafahpada tanggal 1 Agustus

2013 markaz Semarang.

Perbandingan hasil hisab awal waktu salat 1 Agutus 2013, Semarang

Waktu Salat

Hisab
Zuhur 12:10: 13
Asar 15:28:05
Maghrib 18:00: 37
Isya’ 19:12:17
Subuh 04:51:41

12
15:
18:
19:
04 :

08:
28:
02:
13:
51:

Kitab llmu Falak & Hisab Kontempore

19
6.49
21.62
8.96
4.37

o O o o o

Selisih

:01:
:00:
:01:
:00:
:00:

54
1.49
44.62
51.96
36.63

Data perhitungan terlampir

Dari tabel di atas dapat diketahui dengan jelasvhaahasil perhitungan

awal waktu salat dalam kitalbmu Falak dan Hisabdikomparasikan dengan
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perhitungan metode kontemporer akan berbeda padansmenitnya yaitu 0-2
menit, perbedaan tersebut cukup akurat, akan tetapang relevan jika
dugunakan pada saat ini, karena hasil perhitungaiiumsalat dalam kitab ini
masih menggunakan waktwasathj belum menggunakan interpolasi bujur
tempat untuk memindahkan ke waktu daerah.

Namun, terlepas dari akurat atau tidaknya metodditpagan awal
waktu salat dalam kitabmu Falak dab Hisalpada saat ini, pada zaman dulu
hasil perhitungan dengan metode ini pernah digunaebagai jadwal waktu
salat. Hal ini dibuktikan dengan adanya jadwal wasalat karya Muhammad
Wardan yang digunakan di Masjid Gede Keraton Yogyak sebelum jadwal
tersebut direvisi pada tahun 50-an, dan selanjuthsevisi ulang oleh Oman

Fathurrahmaf? pada tahun 2008.

9 Dosen Iimu Falak pada Fakultas Syari'ah UIN SuKalijaga Yogyakarta.
1 Hasil wawan cara dengan Bapak Waslan, Ta’mir MaSjede keraton Yogyakarta, pada
tanggal 7 Januari 2013.



